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Pengantar Editor

Membaca dan Transformasi Diri

Oleh Dr. Ngainun Naim

embaca itu penting. Saya kira semua orang mengetahuinya.

Lewat aktivitas menelusuri deretan kata demi kata, seseorang
bisa terus menambah ceruk pengetahuannya. Membaca membuat
wawasan menjadi luas. Tidak hanya itu, khazanah pengetahuan
yang dimiliki melalui aktivitas membaca merupakan modal untuk
menjadikan diri menjadi lebih baik. Ya, membaca adalah modal untuk
melakukan transformasi menjadi manusia yang lebih berkualitas.

Meskipun penting dan memiliki banyak manfaat, tetapi ternyata
hanya sedikit warga masyarakat yang mau melakukannya. Membaca
baru menjadi tradisi sebagian sangat kecil masyarakat Indonesia.
Sebagian besarnya lebih suka berbicara, berkomentar di jejaring
sosial, dan mencela mereka yang berbeda. Membaca tampaknya
masih jauh untuk disebut sebagai budaya bagi masyarakat Indonesia.

Realitas ini diperkuat dengan fakta tentang posisi Indonesia
di antara negara-negara lain di dunia. Budaya membaca masyarakat
Indonesia selalu saja berada di posisi bontot. Maka wajar jika kita
menjadi negara yang terus kalah bersaing. Bagaimana kita bisa
menang bersaing jika kualitas masyarakat kita belum unggul? Harus
jujur diakui bahwa kualitas manusia kita masih rendah karena kurang

membaca.

Maka membaca sesungguhnya menjadi sebuah keharusan.
Inilah salah satu kunci penting untuk meningkatkan mutu masyarakat
Indonesia. Semakin banyak masyarakat Indonesia yang memiliki



budaya membaca maka semakin banyak manusia-manusia bermyy,
yang dimiliki oleh Indonesia. Jika kini negara kita selalu riuh dan ribyy
saya kira itu karena kita lebih suka berdebat dibandingkan dengap,
membaca.

Masyarakat yang suka membaca tidak akan menghabiskan
waktunya hanya untuk debat kusir tentang persoalan yang tidak
bermutu. Mereka lebih suka menggunakan waktunya untuk
mengerjakan berbagai hal yang bermanfaat, seperti membaca,
Membaca yang dilakukan di berbagai kesempatan yang ada adalah
penanda kemajuan peradaban.

Ada aspek yang saya kira penting untuk menjadi bahan refleks;
bersama berkaitan dengan aktivitas membaca dan transformasi diri,
Perubahan tidak mungkin terjadi tanpa adanya usaha. Masyarakat
akan berada dalam kondisi tuna-membaca selamanya jika tanpa ada
ikhtiar mengenalkan membaca kepada mereka.

Proses menyukai aktivitas membaca itu sesungguhnya unik,
Ada orang yang menyukai membaca karena lingkungan keluarganya
memang menyediakan buku bacaan. Ada yang karena temannya
berasal dari keluarga cinta buku sehingga ia terpengaruh. Dan ada
yang awalnya karena (ter/di) paksa.

Buku yang merupakan kumpulan kisah para penulisnya
berakrab ria dengan buku ini sungguh menarik. Perkenalan mereka
dengan dunia buku melalui beragam cara. Semuanya menegaskan
bahwa buku dan membaca adalah dua hal yang memiliki relasi erat.
Saling berkaitan.

Di tengah rendahnya minat baca masyarakat kita, kehadiran
buku ini terasa tepat. Meskipun tanpa pretensi berlebihan, tetap saja
ada harapan agar buku ini memiliki energi untuk menggerakkan
orang mau membaca. Semua itu sangat mungkin terjadi karena
sebuah buku bisa memengaruhi seorang pembaca dan orang-orang
di sekitarnya.

Ide awal membuat buku ini sesungguhnya tidak sengaja. Tiba-
tiba saja muncul ide dan saya segera membuat pengumuman atau
undangan menulis. Awalnya hanya saya share ke grup WA tempat
saya bekerja. Entah bagaimana ceritanya undangan ini kemudian
tersebar luas. Maka, tulisan demi tulisan datang bak air bah. Sungguh
saya kewalahan. Pengirim tulisan datang dari tempat yang tidak saya
duga. Tidak hanya dari Indonesia. Ada beberapa kawan dari Kuala
Lumpur. Ada juga yang dari Arab Saudi.
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Sungguh, saya sangat berbahagia. Ide sederhana saya ternyala
diapresiasi secara luas. Karena itu ucapan terima kasih saya sampaikan
kepada semua teman yang telah berkontribusi di buku ini.

Sesungguhnya saya ingin segera menyelesaikan editing tulisan
demi tulisan di buku ini. Saat tulisan di buku ini terkumpul, saya
harus editing buku Resolusi Menulis dari para penulis yang tergabung
di Sahabat Pena Nusantara (SPN). Editing sampai terbit buku jelas
membutuhkan energi tersendiri.

Begitu buku Resolusi Menulis terbit, saya harus mengedit
naskah IAIN Tulungagung, Membangun Kampus Dakwah dan
Peradaban. Tentu saja, dibutuhkan waktu yang tidak singkat dalam
pengerjaannya.

Setelah itu barulah buku ini saya kerjakan. Mohon maaf kepada
para kontributor yang sering bertanya kapan buku ini bisa terbit.
Tanpa berapologi, saya minta maaf untuk waktu penerbitan yang
molor ini. Selamat menikmati isi buku ini. Semoga Anda sekalian
mendapatkan pencerahan. Salam.
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ONE DAY ONE JUZ:
Meraih Hikmah, Menggapai Pahala

Oleh Zulhammi, M.Ag., M.Pd. (Padangsidimpuan)

One day one Juz merupakan upaya untuk membaca Al-Quran
satu Juz dalam satu hari. Rasulullah SAW memerintahkan agar
mengkhatamkan (menyelesaikan bacaan) Al-Quran paling cepat
dalam waktu tujuh hari dan paling lambat satu bulan (30 hari). Kalau
mengambil yang paling lambat, yaitu khatam dalam waktu satu bulan,
berarti Al-Quran harus dibaca satu hari minimal satu juz. Satu juz
kurang lebih terdiri atas 20 halaman. Bila 20 halaman tersebut dibagi
lima, setiap usai shalat fardhu cukup membaca empat halaman,

Membaca ayat-ayat Al-Quran bukan hanya memberikan
manfaat untuk ketenangan jiwa dan kebersihan ruhani, namun juga
dapat berpengaruh positif dalam kehidupan duniawi. Al-Quran tidak
hanya mengandung tata cara beribadah, beragama, berhubungan
dengan Allah Swt semata, namun di dalamnya juga memuat hubungan
sesama manusia dan juga bagaimana mencapai kesejahteraan hidup,
sehingga siapa pun yang berinteraksi sebaik-baiknya dengan Al-
Quran, maka ia akan memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Pada saat membaca Al-Quran, merenungkannya, menghayati
dan mengkaji ayat suci Al-Quran, maka terdapat pesona dengan
keindahan lafaznya dan kedalaman maknanya. Kehidupan manusia
menjadi teratur sesuai dengan konsep kebahagiaan yang terkandung

di dalamnya. Sedang hati yang berhias Al-Quran akan menjadi tenang
dan tenteram,

Lafaz "Al-Quran” menurut bahasa berarti “bacaan”. Sedangkan
menurut istilah Al-Quran berarti kalam Allah yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad Saw sebagai mukjizat, disampaikan secara
mutawatir dan membacanya adalah ibadah.
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Al Bolu dan Merbaca Koissh [ersahabatan :Icn&;n Bl

Perintah membaca merupakan ibadah pertama yang dianjurkan.
mMembaca Al-Quran sangat besar pahalanya, hal ini sudah tidak
diragukan lagi. Firman Allah Swt. dalam Al-Quran Surat al-Alaq ayat 1

1= 33 gl 3 ot sl
"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan”.

Dengan keutamaan membaca Al-Quran, manusia akan meraih
hikmah dan pahala yang besar di sisi Allah Swt. Hadits-hadits yang
berkenaan dengan keutamaan membaca Al-Quran. Di antaranya:

1. Al-Quran akan menjadi syafaat bagi pembacanya di hari
kiamat

Dari Abu Amamah ra, aku mendengar Rasulullah saw. bersabda,
"Bacalah Al-Quran, karena sesungguhnya ia akan menjadi
syafaat bagi para pembacanya di hari kiamat." (HR. Muslim)

2. Para pembaca Al-Quran akan mendapatkan predikat insan
terbaik.

Dari Usman bin Affan ra, Rasulullah saw. bersabda, “Sebaik-baik
kalian adalah yang mempelajari Al-Quran dan mengajarkannya.”
(HR. Tirmidzi)

3. Para pembaca Al-Quran yang mahir, akan bersama malaikat

di akhirat.

Dari Aisyah ra, berkata; bahwa Rasulullah saw. bersabda,
“Orang yang membaca Al-Quran dan ia mahir membacanya,
maka kelak ia akan bersama para malaikat yang mulia lagi taat
kepada Allah." (HR. Bukhari Muslim)

4, Para pembaca Al-Quran yang belum mahir akan mendapatkan
pahala dua kali lipat

“Dan orang yang membaca Al-Quran, sedang ia masih terbata-
bata lagi berat dalam membacanya, maka ia akan mendapatkan
dua pahala.” (HR. Bukhari Muslim)

5. Para pembaca Al-Quran akan diangkat derajatnya oleh Allah
Swt

Dari Umar bin Khatab ra. Rasulullah saw. bersabda,:
"Sesungguhnya Allahswt. akan mengangkat derajat suatu kaum
dengan kitab ini (Al-Quran), dengan dengannya pula Allah akan
merendahkan kaum yang lain." (HR. Muslim)

6. Mendapatkan sakinah, rahmat, dikelilingi malaikat, dan dipuji
- — =405




Al Byl dan Membaca Kosab Mermababatan demaan Pk

Allah di hadapan makhluk-Nya.

Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah saw. bersabda, "Tidaklah
suatu kaum berkumpul di salah satu rumah-rumah Allah untuk
melantunkan ayat-ayat suci Al-Quran dan mempelajarinya,
melainkan akan turun kepada mereka ketenangan, akan
dilingkupi pada diri mereka dengan rahmat, akan dilingkari oleh
para malaikat, dan Allah pun akan menyebut (memuji) mereka
di hadapan makhluk yang ada di dekat-Nya."(HR. Muslim)

7. Para pembaca Al-Quran akan mendapatkan pahala yang
banyak

Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh
Tarmidzi,yakni:

Barang siapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah maka
akan memperoleh satu kebaikan. Setiap satu kebaikan akan
dibalas dengan sepuluh kali lipat, Aku tidak mengatakan Alif
Lam Mim itu satu huruf, akan tetapi Alif satu huruf, Lam satu
huruf dan Mim satu huruf,

8. Mendapat ketenangan jiwa

Setiap ayat Al-Quran yang dibaca akan mendatangkan
ketenangan dan ketenteraman. Sebagaimana diterangkan
dalam Surah Al-Isra ayat 82, "Al-Quran diturunkan Allah Swt.
untuk menjadi obat penawar dan rahmat bagi orang yang
beriman.’

Hikmah lain yang diperoleh orang yang membaca Al-Quran

adalah sebagai berikut:
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a. Para pembaca Al-Quran akan senantiasa ingat Allah dan
ingat akan kembali kepada-Nya.

b. Para pembaca Al-Quran akan selalu berada dalam kecukupan
dan nikmat Allah meski ia merasakan serba kurang di dunia.

c. Orang yang paham makna Al-Quran akan memiliki banyak
ilmu.

d. Para pembaca Al-Quran bagaikan orang yang sedang

menyelami samudera kehidupan dan mengambil manfaat
darinya.

e. Orang yang membaca Al-Quran akan selalu berada dalam
kegembiraan dan penuh harapan, di saat orang lain merasakan

kesedihan, kecemasan dan rasa pesimis. Karena diri mereka
selalu dipompa dengan siraman ayat-ayat-Nya yang lembut.
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f Orang yang rajin membaca Al-Quran akan selalu diberikan
jalan kemudahan dan petunjuk.

g. Orang yang membaca dan menjaga Al-Quran selalu berada
dalam lindungan dan penjagaan Allah.

h. Ayat-ayat Al-Quran mengajak pembacanya untuk senantiasa
berpikir, merenung dan beramal sebanyak-banyaknya.

Berdasarkan pengalamanku, hikmah yang diperoleh dari
aktivitas membaca Al-Quran satu juz satu hari sangat dirasakan
setelah bergabung dengan komunitas One Day One Juz (ODO)).
Meskipun baru bergabung beberapa bulan, dengan komunitas
ODOJ aku telah merasakan ketenangan. Membaca Al-Quran
satu juz satu hari merupakan aktivitas yang menyenangkan,
karena mendatangkan ketenteraman batin.

Kemajuan ilmu dan teknologi tidak serta merta mengubah
prinsip-prinsip keagamaan pemeluk agama Islam. Justru ada yang
menggunakan kemajuan ilmu dan teknologi tersebut menjadi sarana
menyebarkan prinsip kegamaan tersebut. Hal ini penulis ketahui pada
komunitas pembaca Al-Quran One Day One Juz. Komunitas pecinta
Al-Quran yang didirikan pada tahun 2007 ini memiliki program utama
yakni membaca Al-Quran satu juz dalam satu hari. Ketika individu
modern lain memanfaatkan teknologi lebih cenderung kepada
urusan duniawi, komunitas ini memanfaatkan teknologi untuk urusan
ukhrawi. Mereka memanfaatkan messenger yang ada di smartphone
untuk setor mengaji pada grup yang telah ditempatinya. Setiap
grup terdiri dari 30 orang. Setiap orang membaca satu juz, sehingga
diperkirakan setiap grup khatam Al-Quran dalam satu hari. Anggota
setiap group berasal dari berbagai kota. Ada dari kota Medan,
Surabaya, Jakarta, Samarinda, Makasar dan kota-kota lainnya.

Komunitas ODOJ, sudah empat bulan aku menjadi bagiannya.
Sebuah komunitas para pencinta Al-Quran. Sebuah komunitas yang
mempererat ukhuwwah walau kami tidak pernah bersua langsung,
tangan tidak pernah berjabat, mata tidak pernah bertatapan, tetapi,
ikatan persaudaran kami terasa indah seakan kami saudara yang
amat sangat dekat. Dengan segala hikmah silaturahmi yang luar
biasa, ada cinta, doa dan motivasi. Komunitas yang menjadikanku
lebih mencintai Al-Quran.

Awal aku mengenal komunitas ini, bermula dari hobi membaca

buku. Buku One Day One Juz: Dasyatnya Membaca Alquran, menjadi
Inspirasi untuk lebih mengenal komunitas ODQOJ, sehingga timbul
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keinginan untuk mendaftarkan diri sebagai anggota.

Awalnya, selalu terbebani atas tugas membaca Al-Quran yang
belum sempat diselesaikan. Keadaan ini memang memaksaku, namun
hikmah dari keterpaksaan ini menjadikanku membaca Al-Quran, dari
terpaksa menjadi sebuah kebiasaan, lalu menjadi kebutuhan, dan
kemudian menjadi sebuah kenikmatan.

Aku sangat bersyukur mengenal komunitas ODOJ, dan
bertemu dengan banyak saudara yang tak pernah bertatap muka,
namun selalu menyemangati dengan sigap. Sejak bergabung dengan
komunitas ODO), setiap hari aku selalu merasa berhutang jika belum
membaca satu Juz Al-Quran. Mulai maghrib sudah mencicil untuk
menyelesaikan tugas mengaji, sekaligus membiasakan diri memulai
hari dengan Al-Quran,

Aku mendapatkan kemuliaan berada di jalan ini. Mendapatkan
banyak saudara, mendapatkan banyak ilmu, memiliki banyak
pengalaman, mengkristalkan banyak hikmah, menguatkan berbagai
potensi diri, menajamkan mata hati dan mata jiwa.

Pesan dan kisah-kisah islami yang dibagikan dalam group
selalu menjadi siraman ruhaniyah tersendiri untukku. Hampir setiap
membaca kisah yang diberikan, aku selalu menangis dan menguatkan
rasa keimananku. Aku semakin semangat dalam membaca Al-Quran,
teman terbaik dalam perjalananku. Mentadabburi setiap baris ayatnya,
menambah yakin, bahwa selalu ada harapan dalam kehidupanku.

Pribadi ini telah berubah menjadi lebih baik, hikmah dari
membaca Al-Quran satu juz satu hari, telah aku rasakan seperti lebih
bisa mengendalikan emosi, bicara lebih hati-hati agar tidak menyakiti
orang lain, lebih sabar menghadapi anak-anak dan lebih bijak dalam
urusan rumah tangga. Kenikmatan yang diperoleh terasa seperti susul
menyusul, setelah mendapatkan suatu kenikmatan dari Allah Swt.
menyusul kenikmatan lain yang sangat aku syukuri. Alhamdulillah, ya
Allah atas semua nikmat yang Engkau limpahkan pada hamba.

Setiap hari aku berdoa: Ya, Allah tetapkanlah diriku untuk terus
istiqgomah membaca ayat-ayat-Mu, yang semakin dibaca, semakin
kuat keinginan untuk mendalami dengan mentadabburinya, seolah-
olah seperti menyelam dalam lautan yang penuh dengan mutiara.

Berdasarkan pengalaman selama ini, membaca satu juz Al-
Quran dengan tartil rata-rata membutuhkan waktu 45 menit.
Ini berarti setiap selesai shalat fardhu cukup menyisihkan
waktu sembilan menit untuk membaca Al-Quran agar bisa
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mengkhatamkannya satu kali dalam satu bulan.

Bila setiap selesai shalat lima waktu dicicil membaca Al-Quran
minimal empat halaman-setara dengan sembilan menit. Sembilan
menit waktu yang kita sisihkan tersebut akan dibalas dengan pahala
yang berlipat ganda, sesuai dengan jumlah huruf yang dibaca.
Subhanallah, tentu saja ini balasan minimal dari Allah SWT. Dalam
Al-Quran disebutkan bahwa Allah Swt. akan membalas setiap amal
kebaikan tanpa batas sesuai dengan kehendak Allah Swt. Berapakah
nilai satu ganjaran pahala di sisi Allah? Wallahu a'lam, tentu jauh
lebih besar dari segala yang kita miliki di dunia.

Al-Quran itu kalau kita baca, meski tanpa mengerti artinya, itu
tetap indah dan akan memberikan kenikmatan dan kebahagiaan,
maka kalau kita masih gelisah, cobalah memperbanyak membaca
Al-Quran dan perhatikan pula tahsinnya, Kalau kita sering membaca
Al-Quran atau berkumpul untuk membaca Al-Quran, insyaallah itu
akan membawa ketenangan.

Kesibukan tidak menjadi alasan seorang muslim untuk tidak
membaca Al-Quran, karena Al-Quran itu sebenarnya sesuatu yang
seharusnya menyegarkan kembali jiwanya dalam kesibukannya, yang
semestinya menjadi sumber kebahagiaan.

Membiasakan diri membaca Al-Quran satu hari satu juz
membuatku merasakan berkahnya nikmat Allah Swt, sehingga dapat
lebih bersyukur dan menjaga diri dari apa yang dilarang Allah Swt.
Aku berharap bisa selalu istiqgomah mencari ridho Allah Swt dan
menjadikan membaca Al-Quran sebagai hidayah yang selalu ada
dalam kehidupanku.

Oleh karena itu, bagi yang ingin meraih hikmah dan menggapai
pahala, dan memaksimalkan peran Al-Quran dalam kehidupan,
maka hendaklah membaca Al-Quran, memahami terjemahannya
dan mendalami kandungan isi ayat Al-Quran. Ayat-ayat Al-Quran
yang dibaca satu juz setiap hari akan memberikan motivasi dan
penyemangat bagi diri. Ketika membaca Al-Quran, Allah akan
menegur diri kita pada setiap ayat-ayat-Nya. Bacaan Al-Quran yang
melibatkan emosi akan memberikan kedamaian dan ketenangan
yang tidak bisa dilukiskan.

— == —=409



